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UJI SENSITIVITAS ANTIBIOTIK KOTRIMOKSAZOL
TERHADAP BAKTERI Salmonella sp, DENGAN METODE
MODIFIKASI KIRBY-BAUER
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Pendahuluan

Sclmonellosls adalah penyakit infeksi
picta manusia dan hewan yang disebabkan oleh
bakterl  Salmonella sp.. Salmonelloyix - dapat
disebabkan oleh beberapa varian Salmonella,
yakoi Salmonella tvphi, Salmonella cholera,
dan  mungkin  Salmonella  paratyphi - A dan
Salmonella paratypht B yang menjadi penyebab
infoksl  utama pada manusia. Bakterh  yang
paling banyak menginfoksi dan menyebabkan
penyakit — adalah  Salmonella - typhi - yakni
penyebab  demam tlold. Penynkit tersebul
berkaitan erat dengan kualitax yang berasal darl
kebersihan pribadi dan sanitasi  lingkungann
seperti kebersithan makanan dan minuman yang
rendah,  kebersihan  tempatstempat  umum
(rumah  makan, restoran) yang  kurang, dan
pertlaku  masyarakat yang  tdak  mendukunyg
untuk hidup sehat (Brooks, e al., 2008),

Moenurut Oghlad, of @l (2008) tercatut
bahwa  kejadian  Salmonellosis akibat
Salmonella vphi di Indonesia mencapat 33,1
per 1000 dengan Kejadian yang sama pada
semun tngkat usia. Dengan demikian, kejadian
Salmonelloxix — bukan — merupakan  kejadian
langka di Indonesia. Teraph utama yang dipakai
datam penanganan salmonellosis adalah dengan
antiblotik.  Berbagal  spesies
antibiotk

konvensional sepertt ampisiling Kloramfenikol,

pemberian

Sclmonella  vesisten  terhadap
kuinolon dan sefalosporin berspketrum luns,

werta  kotrimoksazol  dilaporkan  meningkat

frekuensinya dalam beberapa area di seluruh
dunia,  Pola resistensi yang terjadi  sangat
tergantung  darl - pola  atan - sifat bakterd,
penggunaan  ontibiotk,  penatalaksanaan
penyakit serta Kecepntan resistensi  bakteri
terhadap  antiblotik  (Pordana &  Setyawati,
2016),

Trimethoprim-Sulfametoxazole  dikenal
sebagal kotrimoksazol yang digunakan untuk
mengobati  berbagal  Infeksi,  Kotrimokxazol
umumnya  menyebabkan  kematian - bakter|
dengan  menghalangl  pembuatan  folat  oleh
bakterl.  Kotimoksazol — adalah  antiblouk
kombinasi  dari  golongan  sulfonamide  yang
sangat umum digunakan, (Sari dkk., 2015),

Penelitian sebelumnyn oleh  Katarnida
pada tahun 2013 tentang  Pola sensitifitas
PBakteri dan Penggunaan Antiblotk di- Kota
Jukarta,  diperalel  hasil  bahwa  antibiotik
sefotaksim, seNriakson,  kloramfenikol,  dan
kotrimoksazol memilikl sensitivitas yang tinggi
torhadap  bakterl  Salmonella  sp.  Dengan
persentase masingsmasing sebesar 100% dari
11 st Kulwar Sadmonella sp. yang ditemukan,
Ratasrata diameter zonn hambat Salmonella sp.
sebesir 32,5 mm

Berdasarkan mekanisme kerja antiblotik
koteimoksazol  termasuk  kedalam  kelompok
menghambat sintesa folat bakterl, yai bukter
tidak dapat mengabsorbsi asam  folat, tetapi
horus  membuat  asam  tolat  dani Pares
Aminobenzoic  Acid (PABA), petridin,  dan
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glutamate, Sedangkan pada manusin, asam folat
merupakan - vitamin  dan Kite  tidak  dapat
mensistensis asam folac Mali ink menjodi suntu
target yang balk dan selektil untuk senyawas
senyawa antimikroba (Feblana, 2012), Setiap
daerah mempunyai pola senstivitas Salmonella
sp. yang berbedn, sehinggn perlu dilakukan uji
sonsitivitas — secarn berkala  karena  pola
sensitvitas - pada  waktu  dan tempat  yany
berbeda, Menelith pola sensitivitas antiblotik
terhadap suaty bakteri sangat penting  untuk
menyesuatkian pengobatan terbaru dan melihat
manfaat dari pengobatan sebelumnya (Juwita
dkk., 2013).

U sensitivitas — antibiotik— harus
dikerjokan dengan metode akuent dan el
yang hasilnya harus dapat diterapkan langsung
pada kendaan Klinis. Teknik modifikasi difusi
cakram  Kirby=Bauer, dapat dirckomendasikan
untuk tujuan Klines dengan mempertimbangkan
kesoderhanaon — wknik  dan  ketelitiannya,
Metode Int terutama ¢cocok digunakan untuk
bakter) yang termasuk tamili
Enterobacteriocear, tetapl metode inl juga
dapat  direkomendasikon — sebagal  metode
serbaguna bagl semun patogen yang tumbuh
cepat. Metode ind telah  disesuaikan  untuk
bakteri=bakteri sukar tumbuh (foxtidiows) yang
paling penting secara kKlinia, tetapi tidak untuk
anaerob obligat dan mikrobakteria. (Vandepitte,
¢t al, 2003), Berdasarkan pemaparan yang ada

moaka  penulis  tertarik  untuk  melakukon

penelitian tentang UjE Sensitivitas  Antiblotik
Kotrimoksazol Terhadap Bakteri Salmonella sp,
dengan Metode Modifikast Kirby-Bauer,

Metode

Penelition int - merupakan — penelitian
deskripuf dengan pendekatan rancangan studi
cross sectional, Teknlk pengambilan sampel
pada penelitian inl adalah purposive sampling.
Penelitian int dilakukan  di  Laboratorium
Mikrobiologi Sekolah Tingei Hmu Kesehatan
Mitrn Keluargn Bekasi Timur. Penelitian ini
dilakukan pada bulan September 2017,

Sumpel  yang  digunakan  dalam
penelitian inl merupakan isolat mumi bakteri
Salmonella sp, yang berasal darl sampel foses
A Yaynsan Dinamika Indonesin dan Tunas
Mulia, Bantar Gobang sorta telah diblakkan di
Laboratorium  Mikrobiologi  Sekolah  Tinggi
Hmu Kesohatan Mitra Keluarga Bekasi Timue

Tes  sensitivitas  dilakukan — dengan
metode  difust moditikast  Kirby«<Bauer pada
media agar Mueller Hinton, Prosedur dalam
penelition ini dimulal dengan tahap penanaman
bakterl pada media Nutrlen Agar, kemudian
dilakukan pengukuran kerapatan bakteri dengan
cara polat murnl dibuat  inokulum  dengan
menggunakan ose, 3-8 permukaan koloni darl
tap organisme yang sami diambil untuk diugl,
koloni dipindahkan ke sebuah tabung yang
borisi - salin, Tahap  selanjutnyn  adalah  wyl

resistensi antimikroba, dengan cara tabung salin
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yang sudah terisi oleh bakter) dibandingkan
dengan dengan standar kekeruhan M Farland
don atur kekeruhan suspenst ujl sampal sama
dengan larutan standar kekeruhan tersebut, Jika
belum  sama,  ditmbahkan  kembali  bakter)
kedalam larutan garam  fisiologis, tetapi jika
terlalu  pokat  tambahkan  larutan - garam
fistiologis  Kemball,  Pengaturan  kekeruhan
(nokulum yang tepat penting untuk memastikan
hasil pertumbuban yang merata atau hampir
mernta (Vandepitte, e al., 2003),

Bakteri yang terdapat di dalam media
salin  tersebut  diinokulasikan  dengan  cara
mencelupkan cormonbud steril ke dalam media
Mueller Hinton Agar (MHA). Terlobih dahulu
ditieiskan  dengan  cars  memutarsmutarkan
cottonbud A sist tabung di batas cairan agar
thdnk  tordapat  baktert  berlebih,  Cononbud
distreak ke seluruh permubkoan medin MIHA
sebanyak tign  Kali,  dengan  memutar  agar
dengan sudut 60" setelah sethap  pengolesan,
Tahap  okhiv,  Cotuonbud — dilewatkan ke
sokelilling pinggiran permukaan agar. Blarkan
medin mengering selama beberapa menit pada
subu ruang dengan  cawan  terutup, Cakram
antmikroba  dapat diletakkan pada lempeng
yang telah dilnokulasikan dengan menggunakan
wpnw\u' penjepit — sterll.  Medin  bakteri
dimkubasi selama Ix24 jam pada suhu 37 °C,
Il diameter tap  zonae harus  diokur - dan

dicatatat dalom mm (Vandepitte, ¢f a/,, 2003),

Tabel 1. Ciralik interpretasi ukuran zona teknik
Kirby=Bauer yang dimodifikasi (CLSI,

2014)
Agen Resist  Intermed  Sensitil
antimikeoba — en 101
Kotrimoksas <10 | 1=15 )
20l mm mm mm

Data yang didapat dari penelition ini
dikumpulkan  berdasarkan  pengamatan  hasil
pengukuran  zona  hambat  pertumbuhan
Salmanella sp. setelahy pemberian  antibiotik
kotrimoksazol, kemudian diukur menggunakan
penggaris dalam sataan millimeter (mm) dan
dicatnt, Dati yang didapat kemudian dianalisix
secarn  deskriptit  dan  dibandingkan  dengan
diameter  standar  menurat — Clinical and
Laboratory Standrads Institute (CLSI) apakah

tergolong sensitif, intermedinte, atau resisten,

Hasil dan Pembahasan

Haxil penelitian ini telah disesuaikan
dengan  keiterin  standar  dart  Clinteal and
Laboratory Standards Institute (CLST) dengan
tingkat  sensitivitas  100%  darl  antibiotik
kotrimoksazol, Diameter rerata yang terbentuk
dart antibiotik kottimoksazol sebesar 31,11 mm,
Besaran rernta diameter daya  hambat  yang

terbentuk dan hasilnya dapat dilihat pada tabel
h

-

Hasil yang didapatkan dari pengukuran

zoni hambat menunjukkan  bahwa antiblotik
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Kotrimoksazol memihiki zonn hambat

dengan

Tabel 2. Hasil  pengukuran  diameter  zona
hambat, iterpretasi dan rerata dari

ujl SONSILVItns antibiotik
Kotrimoksazol
Jumlah Dinmeter  Interpretas
Pengulangan Zoni
D URN ) L
| 30 mm Sensiul
pJ 32 mm Sensitil
3 A2 mm Sensitl
4 32 mm Sensiul
5 32 mm Sansitif
(§ A0 mm Sensinl
7 30 mm Sensitf’
8 12 mm Sensitif
9 30 mm Sensitil
Jumlah 280
Rerata JL
mm

rerata sebesar 31T mme Interpretast ukuran

onn hambat  untuk  sensitivitas  menurut
Climical amd Laborvatory Standards  Institne
(CLSH lebily darl 16 mm. Hasil pengukuran
didapatkan  bahwa  antibiotik  Kotrimoksazol
termisuk ke dalam  keiterln  sensitil’ dengan
porsentase senitivitas darl antiblotk ajl tersebut
sebesar 100%,
Sensitivitas  antblotk  Kotrimoksazol
yang didapatkan pada penelitian ini memilik)
respon yang balk  dengan  persentase  100%,
Penelitian ini sesuni dongan penelitian yang
dilakukan oleh Katarnida pada tahun 2013
dalam penelitiannya yang dilakukan di Jakarta
Nennitivitas

menjelaskan  bahwa  pada  wji

antibiotik,  hasil kulwr darl Salmonella sp,

menunjukkan respon  yang  balk  terhadap
beberapa  antibiotik,
menunjukkan bahwa ditemukan hastl sensitf
100% antibiotik
seftriakson, Kloramfenikol, dan kotrimoksazol
(Katarnida dkk,, 2013),

Hasil penelitian inl sesunl dengan hasil

Respon  tersebut

terhadap sefotaksim,

penelitian yang dilakukan oleh Joshi pada tahun
2012
tethadap

spesies  Salmonella mansih

antiblotik  Kotrimoksazol  dengan
porsentase  100%. Penelitian yang  dilakukan
oleh Perdana pada tahun 2016 di RSUD Ulin
Banjarmasin: memberikan haxil bahwa tingkat
sensitivitas  antiblotik - Kotrimoksazol  dengan
porsentase 80%. Penelitian lain yang dilakukan
oleh Juwita pada tabun 2013 menunjukkan
tingkat  sensitivitas  antibiotik  secara  Insvitro
terhadap Salmonella sp. yang dilakukan di kota
Banjarmasin memberikan hasil bahwa tingkat
sensitivitas  antibiotik - Kotrimoksazol  dengan
persentase sebesar 79,16 % Penelitian yang
dilakukan  oleh  Sandika  pada  tahun 2017

sampel
antiblotik
Kotrimoksazol didapatkon 9211 %% sensitiuif,

lentang  tex  sensitivitas  darl 317

Salmonella s, terhadap
Husil yang bevariasi inl disebabkan karena pola
sensitivitas suatu bakterl akan selulu berubah di
tempat dan waktu yang berbeda. Hal tersebut
bisa  disebabkan oleh  beberapa  hal, seperti
dalam

kerasionnlan penggunaannys  dan

kepatuhan  penderita dalam  meminum  obat,

sensitl
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Koboragaman  tingkat — sensitivitas — dapat
digkibatkan oleh banyaknyn faktor = faktor
vang mempengaruhi tingkat sensitivitas suatu
bakter .

tersebut berupa

antiblotik  terhadap Salmonella

Faktor ~  faktor dapat
penggunann  antibiotik  dalam  jangka  waktu
vang lama,  penggunaan  yang  tidak  tepat,
kepatuban posion dalam meminum obat, dun
masih banyak lagi baik darl tingkat sel bakeri
maupun tngkat ekonomi pasien (Juwitn dkk.,
2015

dari antiblotik

NKEV Ity

Mekanisme

kotrimoksazol — adalah antibakten

kombinast — antarn  sulfametoksazol — din

trimethoprim — (kotrimoksazol) — berdasarkan
kerjanya pada dun tahap yang berurutan pada
reakst  enzimatik  untuk  pembentukan  asam
totrahideosulint,  Sulfonamide  menghambat
masuknya Pars=Aminobenzoic Acid (PABA) ke
datam molekul asam  folat dan wimethoprim
menghambat terfadinya  reaksi  reduksl  dari
dhirofolat menjadi tetrahidrofolat (Siswandono,
1995),

Antibiotik  kotrimoksazol sebagai obat
pilihan atau “drng of choie” memberikan
respon yang baik pada penelitian inl. Sehingga
penggunaan antiblotik Kotrimoksazol sebagal
“drug of cholee” dapat terus  dilonjutkan
dengan tetap memperhatikan efek samping dari
penggunaan obat tersebut, Hasil tersebut telah
sosual dengan teorl yang ada dan dikemukakan

olel beberapa penclitian sebelumnyn, antara

13

lain oleh Katarnida pada tahun 2013 tentang
bakteri
antibiotik di kot Jukarta, diperoleh hasil bahwa

poln  sensitivitas dan  penggunaan
antiblotik kotrimoksazol memilikl sensitivitas
ving tinggl terhadap bukterl Salmonella sp,
dengan persentase sebesar 100% dan rerat
dlameter yang terbentuk  sebesar 325 mm,
Kotrimoksazol  sebagal antibiotik  lint kedua
apabila kloramfenikol sudaly resisten, sehingga
tingkat sensitivitas  antiblotik  kotrimoksazol
tethadap baktert Salmonella sp. masth sangat

tinggl (Katarnida dkk., 2013),

Kesimpulan
Keximpulan

Hasil  dari  penelitian — ini - dapat
diximpulkan bahwa antibiotik  Kotrimoksazol
memiliki - sensitivitey yang  tinggl  terhadap
bakteri Salmonella sp. dengan persentase 100%
dan daya hambat vang terbentuk sebesar 31,11
mm,
Saran

Berdasarkan uratan Kesimpulan di atas
dapat dilakukan penelitian rutin untuk periode
tertentu mengonal pola sensitivitas darl bakteri
penyebab demam tifold di berbagal daerah
secarn berkala karena masing=masing daerah
mempunyai pola sensitivitas yang berbeda dan

bervariasi pada waktu dan tempat yang berbeda,
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